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Abstrak
 

Akad dikenal di dalam dunia perbankan syariah sebagai pengikat atas sebuah perikatan. Oleh karena itu

akad memiliki arti penting dalam perbankan syariah. Pembuatan akad adalah salah satu dari kewenangan

Notaris dari sejumlah kewenangan sebagaimana yang diatur di dalam Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. Mengingat besarnya peranan Notaris tersebut maka perlu

diketahui bagaimana peranan Notaris dalam pembentukan akad dari produk perbankan syariah berikut

kendala yang dihadapi dan solusi yang diambil guna mengatasi kendala tersebut. Disamping itu perlu pula

diketahui bagaimana kesesuaian peranan Notaris tersebut dengan hukum Islam dan peraturan yang berlaku

di Indonesia. Guna menjawab permasalahan tersebut maka dilakukanlah penelitian. Penelitian ini

merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif yang didukung dengan wawancara.

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Penelitian ini mengkaji peran Notaris di dalam pembentukan

akad pada produk di Bank Syariah dikaitkan dengan peraturan yang berlaku di Indonesia dan ketentuan

menurut Hukum Islam. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa peran Notaris dalam pembentukan

akad dari produk perbankan syariah adalah sangat penting karena Notaris memiliki peran aktif dan peran

pasif. Notaris berperan menjaga kedua belah pihak untuk memenuhi kaedah hukum yang berlaku dan

Notaris berperan menjaga kaedah atau nilai-nilai yang terkandung di dalam substansi perikatan agar tetap

sesuai. Guna mendukung tugas dari Notaris yang terjun dalam pembuatan akad produk perbankan syariah,

maka pemerintah perlu menyediakan payung hukum yang jelas bagi pembentukan akad syariah oleh para

Notaris. Dewan Syariah Nasional (DSN) juga perlu mengeluarkan fatwa yang mengatur ketentuan bahwa

Notaris yang membuat akad syariah haruslah beragama Islam mengingat makna penting yang terkandung di

dalam akad tersebut.
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